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Abstract

The rapid development of digital technology has significantly transformed various aspects of life, including
the business world. Network marketing, also known as multi-level marketing (MLM), has gained popularity
as a business model that allows individuals to build their own distribution networks and earn income from
product sales and recruitment of new members. This study aims to assess the effectiveness of seminars in
educating and shifting the business paradigm of network marketing among the community in Indragiri Hilir
Regency. The research employs a qualitative descriptive method, utilizing questionnaires, in-depth interviews,
and observations to gather data from seminar participants. The results indicate a significant improvement in
participants’ understanding and perception of network marketing post-seminar. Key challenges identified
include limited support and training, and societal skepticism. Effective strategies such as utilizing digital
platforms, building strong relationships, and continuous training were highlighted. The findings suggest that
proper education and support can enhance community engagement in network marketing, thus positively
impacting local economic development.

Abstrak

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah mengubah secara signifikan berbagai aspek kehidupan,
termasuk dunia bisnis. Network marketing, atau yang juga dikenal sebagai multi-level marketing (MLM),
semakin populer sebagai model bisnis yang memungkinkan individu untuk membangun jaringan distribusi
mereka sendiri dan memperoleh pendapatan dari penjualan produk serta perekrutan anggota baru. Penelitian
ini bertujuan untuk menilai efektivitas seminar dalam mendidik dan mengubah paradigma bisnis network
marketing di kalangan masyarakat Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif, dengan menggunakan kuesioner, wawancara mendalam, dan observasi untuk mengumpulkan data
dari peserta seminar. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan persepsi
peserta terhadap network marketing setelah mengikuti seminar. Kendala utama yang diidentifikasi meliputi
kurangnya dukungan dan pelatihan, serta skeptisisme masyarakat. Strategi efektif seperti memanfaatkan
platform digital, membangun hubungan yang kuat, dan pelatihan berkelanjutan diungkapkan. Temuan ini
menunjukkan bahwa edukasi dan dukungan yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan komunitas dalam
network marketing, sehingga berdampak positif terhadap perkembangan ekonomi lokal.

Article history: Keywords:
Received 12 05, 2023 Network Marketing, Multi-Level Marketing, Education,
Revised 12 23, 2023 Business Strategy, Indragiri Hilir Regency

Accepted 12 31, 2023

Journal homepage: http:/ [ ingreat.id


mailto:muhammadfauzan665@gmail.com

@

@ | Jurnal Penpabdian Kopada Masparakat
LEADER‘ Vol. 1, N%Maretéoz& hlm. 29~34 30

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam dunia bisnis. Salah satu metode bisnis yang semakin populer adalah network marketing, atau
yang juga dikenal sebagai multi-level marketing (MLM). Network marketing menawarkan model bisnis yang
berbeda dari bisnis konvensional, di mana individu dapat membangun jaringan distribusi mereka sendiri dan
memperoleh pendapatan dari penjualan produk maupun rekrutmen anggota baru.

Kabupaten Indragiri Hilir, sebagai salah satu daerah yang sedang berkembang, memiliki potensi besar
dalam mengadopsi network marketing sebagai salah satu cara untuk meningkatkan perekonomian lokal.
Namun, tantangan yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman dan pengetahuan masyarakat mengenai
konsep dan strategi yang efektif dalam menjalankan bisnis network marketing. Banyak masyarakat yang masih
ragu dan kurang percaya diri untuk terlibat dalam bisnis ini karena kurangnya edukasi dan panduan yang
memadai.

Melalui seminar "Edukasi dan Paradigma Bisnis yang Mudah Melalui Network Marketing MCI pada
Masyarakat Kab. Indragiri Hilir", diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
network marketing serta bagaimana cara mengimplementasikannya secara efektif. Seminar ini juga diharapkan
dapat mengubah paradigma masyarakat tentang network marketing, dari yang awalnya skeptis menjadi lebih
terbuka dan siap untuk mencoba.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam kegiatan ini adalah:
1. Bagaimana tingkat pemahaman masyarakat Kabupaten Indragiri Hilir tentang konsep dasar network
marketing?
2. Apa saja kendala yang dihadapi masyarakat dalam mengimplementasikan network marketing?
3. Bagaimana strategi yang efektif untuk menjalankan bisnis network marketing di Kabupaten Indragiri Hilir?
4. Seberapa besar potensi network marketing dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Kabupaten
Indragiri Hilir ?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari pelaksanaan seminar ini adalah:
1. Memberikan edukasi kepada masyarakat tentang konsep dasar network marketing.
2. Mengidentifikasi dan mencari solusi atas kendala yang dihadapi masyarakat dalam mengimplementasikan
network marketing.
3. Menyampaikan strategi-strategi efektif dalam menjalankan bisnis network marketing.
4. Mendorong masyarakat untuk lebih terbuka dan percaya diri dalam mencoba bisnis network marketing.
5. Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang potensi network marketing dalam meningkatkan
perekonomian lokal.
6. Membangun jaringan komunitas yang solid dan mendukung dalam bisnis network marketing di Kabupaten
Indragiri Hilir.
Dengan tercapainya tujuan-tujuan tersebut, diharapkan masyarakat Kabupaten Indragiri Hilir dapat
lebih siap dan percaya diri dalam menjalankan bisnis network marketing, sehingga dapat memberikan dampak
positif terhadap perekonomian lokal.

2. TELAAH PUSTAKA
Bisnis Multi-Level Marketing (MCI)

Multi-Level Marketing (MLM) atau pemasaran berjenjang adalah strategi pemasaran di mana tenaga
penjual tidak hanya mendapatkan komisi dari penjualan yang mereka hasilkan, tetapi juga dari penjualan yang
dibuat oleh tenaga penjual yang mereka rekrut. Menurut Vander Nat dan Keep (2002), "MLM adalah model
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bisnis di mana pendapatan peserta terutama berasal dari rekrutmen orang lain untuk bergabung dalam skema,
daripada dari penjualan produk” (Vander Nat & Keep, 2002, p. 140). Konsep ini menekankan partisipasi aktif.

Network marketing atau multi-level marketing (MLM) merupakan salah satu model bisnis yang telah
berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir. Model bisnis ini memungkinkan individu untuk
mendapatkan penghasilan tidak hanya dari penjualan produk, tetapi juga dari perekrutan dan pengembangan
jaringan distributor (Duffy, 2005). Network marketing memiliki beberapa keunggulan, antara lain biaya awal
yang relatif rendah dan fleksibilitas waktu, yang menjadikannya menarik bagi banyak orang (Biggart, 1989).

Konsep Dasar Network Marketing

Menurut Duffy (2005), network marketing adalah strategi distribusi di mana produk atau layanan dijual
melalui jaringan distributor yang berkembang secara eksponensial. Setiap distributor tidak hanya bertanggung
jawab untuk menjual produk tetapi juga merekrut distributor baru, yang pada gilirannya akan melakukan hal
yang sama. Model ini memungkinkan distribusi produk yang lebih luas dengan biaya pemasaran yang lebih
rendah dibandingkan dengan metode distribusi tradisional.

Kendala dalam Implementasi Network Marketing

Meskipun network marketing menawarkan banyak peluang, ada beberapa kendala yang sering dihadapi
oleh individu yang baru terjun ke bisnis ini. Menurut Peterson dan Albaum (2007), salah satu kendala utama
adalah persepsi negatif masyarakat terhadap MLM. Banyak orang yang skeptis dan menganggap bisnis ini tidak
etis atau bahkan penipuan. Selain itu, kurangnya pelatihan dan dukungan yang memadai juga menjadi hambatan
yang signifikan (Peterson & Albaum, 2007).

Strategi Efektif dalam Network Marketing

Untuk berhasil dalam network marketing, diperlukan strategi yang efektif. Biggart (1989) menyebutkan
bahwa membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan dan anggota tim sangat penting. Kepercayaan dan
komunikasi yang baik dapat meningkatkan retensi distributor dan memperluas jaringan. Selain itu, penggunaan
teknologi digital seperti media sosial dan platform online dapat membantu memperluas jangkauan dan
meningkatkan efisiensi pemasaran (Peterson & Wotruba, 1996).

Potensi Network Marketing dalam Perekonomian Lokal

Network marketing memiliki potensi besar untuk meningkatkan perekonomian lokal, terutama di
daerah yang masih berkembang. Duffy (2005) menyatakan bahwa dengan biaya awal yang rendah, network
marketing dapat menjadi pilihan bisnis yang menarik bagi masyarakat dengan modal terbatas. Selain itu, model
bisnis ini dapat membuka peluang kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat setempat.

3. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif untuk mengumpulkan data dan
menganalisis pemahaman serta persepsi masyarakat Kabupaten Indragiri Hilir terhadap network marketing.
Metode ini dipilih untuk mendapatkan wawasan mendalam mengenai pengalaman dan pandangan peserta
seminar.

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah peserta seminar "Edukasi dan Paradigma Bisnis yang Mudah
Melalui Network Marketing MCI pada Masyarakat Kab. Indragiri Hilir". Total peserta yang terlibat adalah 50
orang, yang terdiri dari berbagai latar belakang profesi dan usia.

Instrumen Penelitian
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Instrumen penelitian yang digunakan meliputi:
1. Kuesioner: Berisi pertanyaan terbuka dan tertutup untuk mengukur tingkat pemahaman, persepsi, dan
pengalaman peserta terkait network marketing.
2. Wawancara Mendalam: Dilakukan terhadap beberapa peserta untuk mendapatkan informasi yang lebih detail
mengenai pandangan dan pengalaman mereka.
3. Observasi: Mengamati partisipasi dan respon peserta selama seminar berlangsung.

Prosedur

1. Pra-Seminar: Kuesioner awal dibagikan kepada peserta untuk mengukur pemahaman awal mereka tentang
network marketing.

2. Pelaksanaan Seminar: Seminar dilaksanakan dengan presentasi, diskusi, dan sesi tanya jawab.

3. Pasca-Seminar: Kuesioner akhir dibagikan untuk mengukur perubahan pemahaman dan persepsi peserta.
Wawancara mendalam dilakukan terhadap beberapa peserta terpilih.

Analisis Dokumen

Analisis dokumen merupakan teknik pengumpulan data dengan mengevaluasi dan menginterpretasi informasi
dari berbagai dokumen untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam penelitian "Edukasi dan Paradigma Bisnis
yang Mudah Melalui Network Marketing MCI pada Masyarakat Kab. Indragiri Hilir," analisis dokumen
mendukung hasil dari kuesioner, wawancara, dan observasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Pemahaman Awal
Berdasarkan kuesioner awal, sebagian besar peserta memiliki pemahaman yang terbatas tentang network
marketing. Hanya 20% yang memahami konsep dasar, sementara sisanya memiliki pemahaman yang kurang
atau salah kaprah mengenai model bisnis ini.
2. Perubahan Pemahaman
Setelah mengikuti seminar, terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta. Kuesioner akhir
menunjukkan bahwa 80% peserta sekarang memiliki pemahaman yang baik tentang network marketing,
termasuk konsep dasar dan strategi yang efektif.
3. Persepsi dan Sikap
Persepsi negatif terhadap network marketing juga mengalami perubahan. Sebelum seminar, 60% peserta
memiliki pandangan skeptis atau negatif. Setelah seminar, angka ini menurun menjadi 30%, dengan banyak
peserta yang mulai melihat potensi dan peluang yang ditawarkan oleh network marketing.
4. Kendala yang Dihadapi
Wawancara mendalam mengungkapkan beberapa kendala utama yang dihadapi peserta dalam
mengimplementasikan network marketing, antara lain:
a. Kurangnya dukungan dan pelatihan.
b. Persepsi negatif dari masyarakat sekitar.
c. Kesulitan dalam membangun dan mempertahankan jaringan.
5. Strategi Efektif
Peserta mendapatkan strategi-strategi praktis untuk mengatasi kendala tersebut, seperti:
a. Menggunakan media sosial untuk memperluas jangkauan.
b. Membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan dan anggota tim.
c.  Menyediakan pelatihan dan dukungan berkelanjutan bagi anggota jaringan.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi dan pelatihan yang tepat dapat secara signifikan
meningkatkan pemahaman dan persepsi masyarakat terhadap network marketing. Meskipun masih ada kendala
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yang perlu diatasi, strategi yang efektif dapat membantu individu mengembangkan bisnis network marketing
dengan lebih baik. Temuan ini sejalan dengan teori pemasaran jaringan yang menyatakan bahwa pendidikan
dan dukungan yang berkelanjutan sangat penting untuk keberhasilan dalam bisnis ini (Duffy, 2005; Peterson &
Albaum, 2007).

5.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui seminar "Edukasi dan Paradigma Bisnis yang Mudah

Melalui Network Marketing MCI pada Masyarakat Kab. Indragiri Hilir", dapat disimpulkan bahwa:

1.

Peningkatan Pemahaman: Edukasi melalui seminar efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang network marketing. Sebelum seminar, banyak peserta memiliki pemahaman yang terbatas atau salah
kaprah tentang network marketing. Setelah seminar, mayoritas peserta menunjukkan peningkatan
pemahaman yang signifikan.

Perubahan Persepsi: Persepsi negatif terhadap network marketing dapat diubah melalui informasi yang jelas
dan komprehensif. Seminar ini berhasil mengurangi sikap skeptis dan meningkatkan minat peserta untuk
mencoba model bisnis ini.

Identifikasi Kendala: Terdapat beberapa kendala utama dalam mengimplementasikan network marketing,
termasuk kurangnya dukungan dan pelatihan, serta persepsi negatif dari masyarakat. Mengatasi kendala ini
membutuhkan strategi yang tepat dan berkelanjutan.

Strategi Efektif: Penggunaan teknologi digital dan media sosial, membangun hubungan yang kuat, serta
menyediakan pelatihan dan dukungan berkelanjutan merupakan strategi-strategi yang efektif dalam
menjalankan bisnis network marketing.

Rekomendasi:

Untuk Masyarakat

a. Terlibat dalam Pelatihan dan Edukasi: Masyarakat diharapkan untuk aktif mengikuti pelatihan dan
seminar mengenai network marketing untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik dan strategi yang
efektif.

b. Manfaatkan Teknologi: Gunakan media sosial dan platform online untuk memperluas jangkauan bisnis
dan membangun jaringan yang lebih luas.

c. Bangun Hubungan yang Kuat: Fokus pada membangun hubungan yang kuat dan saling menguntungkan
dengan pelanggan dan anggota tim untuk meningkatkan retensi dan kepercayaan.

Untuk Mahasiswa

a. Pelajari Konsep Dasar: Mahasiswa diharapkan mempelajari konsep dasar network marketing dan
bagaimana menerapkannya dalam konteks bisnis modern.

b. Kembangkan Keterampilan Digital: Manfaatkan keterampilan digital untuk memanfaatkan platform
online dalam mengembangkan bisnis network marketing.

c. Berpartisipasi dalam Komunitas: Bergabung dengan komunitas atau kelompok yang memiliki minat yang
sama dalam network marketing untuk berbagi pengalaman dan mendapatkan dukungan.

d. Eksplorasi Peluang Bisnis: Jadikan network marketing sebagai salah satu alternatif dalam mengeksplorasi
peluang bisnis yang dapat membantu dalam mengembangkan keterampilan kewirausahaan dan
pengalaman praktis.

Saran:
Kolaborasi dengan Lembaga Keuangan:
Bekerja sama dengan lembaga keuangan seperti bank atau koperasi untuk memberikan akses lebih mudah
kepada fasilitas keuangan yang dapat mendukung pengelolaan keuangan keluarga dan pengembangan bisnis
MCIL.
Peningkatan Partisipasi Keluarga:
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Mengadakan sosialisasi yang lebih intensif dan menyeluruh untuk menarik lebih banyak keluarga mengikuti
pelatihan, serta melibatkan tokoh masyarakat untuk meningkatkan partisipasi.
Evaluasi Berkala:
Melakukan evaluasi berkala terhadap program pelatihan untuk mengukur keberhasilan dan dampaknya,
serta melakukan penyesuaian yang diperlukan berdasarkan umpan balik dari peserta.

Dengan demikian, diharapkan masyarakat dan mahasiswa dapat semakin memahami dan

memanfaatkan network marketing sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan
mengembangkan keterampilan kewirausahaan
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